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ABSTRAK 

 

Penelitian ini membahas deteksi aroma kopi berbasis Internet of Things (IoT) 

menggunakan sensor gas (MQ-3, MQ-4, MQ-5, MQ-135) dan sensor kelembaban 

DHT-11. Pengumpulan data dilakukan di Laboratorium Robotika, Sistem 

Kendali, dan Sistem Tertanam Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, 

melibatkan pembacaan aroma kopi, suhu, dan kelembaban. Sensor gas 

memberikan pembacaan yang berkorelasi dengan senyawa volatil yang terkait 

dengan aroma kopi, sementara sensor DHT-11 memberikan informasi suhu dan 

kelembaban. Pemanfaatan IoT memungkinkan pemantauan data secara real-time. 

Namun, diperlukan optimasi lebih lanjut untuk memastikan keamanan dan 

koneksi IoT. Kesimpulan menunjukkan bahwa alat ini mampu mendeteksi 

perubahan aroma kopi, tetapi variabilitas sensor memerlukan perhatian lebih 

lanjut. Rekomendasi mencakup pengembangan sensor gas, optimalisasi koneksi 

IoT, kalibrasi sensor, dan pengembangan aplikasi pengguna yang lebih baik. 

Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan deteksi aroma kopi dengan 

pendekatan sensorik dan teknologi modern. 

 

Kata Kunci :Deteksi aroma kopi, Internet of Things (IoT), Sensor MQ3, Sensor 

MQ4, Sensor MQ5, Sensor MQ135, Sensor DHT11. 
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IoT-BASED COFFEE AROMA DETECTION USING GAS SENSORS 

(MQ3, MQ4, MQ5, AND MQ135) AND DHT-11 

By : 

Bunga Pandan Wangi  

09030582024034 

 

ABSTRACT 

 

This paper presents a coffee aroma detection system based on the Internet of 

Things (IoT) using gas sensors (MQ-3, MQ-4, MQ-5, MQ-135) and a DHT-11 

humidity sensor. Data collection was conducted at the Robotics, Control, and 

Embedded Systems Laboratory, Faculty of Computer Science, Sriwijaya 

University, involving coffee aroma, temperature, and humidity readings. The gas 

sensors provided readings that correlated with volatile compounds associated 

with coffee aroma, while the DHT-11 sensor provided temperature and humidity 

information. The use of IoT enabled real-time data monitoring. However, further 

optimization is required to ensure IoT security and connectivity. The conclusion 

shows that the device is capable of detecting changes in coffee aroma, but sensor 

variability requires further attention. Recommendations include the development 

of gas sensors, optimization of IoT connectivity, sensor calibration, and the 

development of better user applications. This study contributes to the development 

of coffee aroma detection using a sensory approach and modern technology. 

  

Keywords: Coffee aroma detection, Internet of Things (IoT), MQ-3 Sensor, MQ-4 

Sensor, MQ-5 Sensor, MQ-135 Sensor, DHT-11 Sensor. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Keadaan Geografis di Indonesia yang memiliki iklim tropis sangat baik 

untuk dijadikan lahan pertanian. Salah satu budidaya tanaman yang dapat tumbuh 

subur dan memiliki nilai jual tinggi adalah tanaman kopi. Kopi yang banyak 

dihasilkan di Indonesia terdiri dari dua jenis yaitu Kopi Arabika (Coffe Arabica) 

dan Kopi Robusta (Coffe robusta). Kondisi tempat budidaya cukup berpengaruh 

terhadap hasil kopi, spesies kopi Arabika biasa tumbuh pada ketinggian 600-1800 

mdpl sedangkan kopi Robusta biasa tumbuh didaerah kurang dari 1000 mdpl [1]. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil akhir aroma kopi salah satunya 

adalah metode proses pasca panen yang berperan penting terhadap kualitas kopi 

[2].  

Terdapat 2 metode pengolahan pada proses pasca panen, yaitu metode 

pengolahan basah dan semi basah, adapun perbedaan antara metode cara 

pengolahan basah dan semi basah. Pengolahan biji kopi dengan metode semi 

basah lebih lama prosesnya dibandingkan metode basah. Metode pengolahan 

basah, yaitu : Di mulai dari Panen, Pengupasan kulit kopi HS (biji kopi yang 

masih memiliki kulit tanduk), Kemudian sortasi biji kering, Pengeringan, 

Pencucian, Fermentasi, Pengupasan kulit buah merah, Sortasi buah, Pengemasan 

dan Penyimpanan. Sedangkan Metode pengolahan semi basah, yaitu : Dimulai 

dari panen, Sortasi buah, Pengupasan kulit buah merah, Fermentasi dan pencucian 

lender, Penjemuran 1-2 hari, KA 40%, pengupasan kulit cangkang, Penjemuran 

biji kopi sampai KA 11-13%, Sortasi dan Pengemasan, Penyimpanan.  

Electronic nose (e-nose) merupakan instrumen berbasis sensor-sensor gas 

kimia tak selektif (unselected), tergabung dalam sebuah larik sensor gas, 

digunakan untuk mendeteksi aroma (odor) sederhana maupun kompleks [3]. 

Dalam laporan ini aplikasi electronic nose menggunakan empat sensor gas (MQ-

3, MQ-4, MQ-5 dan MQ-135) dan sensor kelembaban DHT-11 yang disusun 

membentuk larik sensor gas untuk membaca kadar gas dari aroma Kopi Arabika 

dan Kopi Robusta. Dari hasil pembacaan empat sensor gas dan sensor
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kelembaban kemudian diklasifikasikan jenis kopinya.  

Dalam pengaplikasian teknologi IoT umumnya menggunakan sebuah 

mikrokontroler sebagai penerjemah kedalam bahasa pemrograman untuk 

menyelesaikan suatu perintah, Mikrokontroler yang digunakan dalam projek ini 

adalah Arduino IDE [4]. Keadaan Geografis di Indonesia yang memiliki iklim 

tropis sangat baik untuk dijadikan lahan pertanian. Salah satu budidaya tanaman 

yang dapat tumbuh subur dan memiliki nilai jual tinggi adalah tanaman kopi. 

Kopi yang banyak dihasilkan di Indonesia terdiri dari dua jenis yaitu Kopi 

Arabika (Coffe Arabica) dan Kopi Robusta (Coffe robusta). Kondisi tempat 

budidaya cukup berpengaruh terhadap hasil kopi, spesies kopi Arabika biasa 

tumbuh pada ketinggian 600-1800 mdpl sedangkan kopi Robusta biasa tumbuh 

didaerah kurang dari 1000 mdpl [1]. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil akhir aroma kopi salah satunya adalah metode proses pasca panen yang 

berperan penting terhadap kualitas kopi [2].  

Terdapat 2 metode pengolahan pada proses pasca panen, yaitu metode 

pengolahan basah dan semi basah, adapun perbedaan antara metode cara 

pengolahan basah dan semi basah. Pengolahan biji kopi dengan metode semi 

basah lebih lama prosesnya dibandingkan metode basah. Metode pengolahan 

basah, yaitu : Di mulai dari Panen, Pengupasan kulit kopi HS (biji kopi yang 

masih memiliki kulit tanduk), Kemudian sortasi biji kering, Pengeringan, 

Pencucian, Fermentasi, Pengupasan kulit buah merah, Sortasi buah, Pengemasan 

dan Penyimpanan. Sedangkan Metode pengolahan semi basah, yaitu : Dimulai 

dari panen, Sortasi buah, Pengupasan kulit buah merah, Fermentasi dan pencucian 

lender, Penjemuran 1-2 hari, KA 40%, pengupasan kulit cangkang, Penjemuran 

biji kopi sampai KA 11-13%, Sortasi dan Pengemasan, Penyimpanan.  

Electronic nose (e-nose) merupakan instrumen berbasis sensor-sensor gas 

kimia tak selektif (unselected), tergabung dalam sebuah larik sensor gas, 

digunakan untuk mendeteksi aroma (odor) sederhana maupun kompleks [3].  

Dalam laporan ini aplikasi electronic nose menggunakan empat sensor gas 

(MQ-3, MQ-4, MQ-5 dan MQ-135) dan sensor kelembaban DHT-11 yang 

disusun membentuk larik sensor gas untuk membaca kadar gas dari aroma Kopi 

Arabika dan Kopi Robusta. Dari hasil pembacaan empat sensor gas dan sensor 
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kelembaban kemudian diklasifikasikan jenis kopinya.  

Dalam pengaplikasian teknologi IoT umumnya menggunakan sebuah 

mikrokontroler sebagai penerjemah kedalam bahasa pemrograman untuk 

menyelesaikan suatu perintah, Mikrokontroler yang digunakan dalam projek ini 

adalah Arduino IDE [4]. Penelitian ini berfokus pada perbedaan aroma antara 

Kopi Arabika dan Kopi Robusta, dengan mempertimbangkan karakteristik unik 

dari masing-masing jenis. Adapun Kopi Arabika memiliki aroma lebih kompleks 

dan bervariasi, sering kali memiliki nuansa buah-buahan seperti jeruk, berry, atau 

buah-buahan tropis, sedangkan Kopi Robusta memiliki aroma Lebih kuat dan 

penuh, sering kali dengan aroma yang lebih seperti cokelat, kacang-kacangan, 

atau rempah-rempah.  

Berdasarkan pembahasan di atas projek ini membahas tentang deteksi 

aroma kopi berbasis IoT menggunakan sensor gas dan sensor suhu dan 

kelembaban. Oleh karena itu, penulis memutuskan untuk mengangkat 

permasalahan tersebut dalam sebuah projek dengan judul “Deteksi Aroma Kopi 

Berbasis IoT Menggunakan Sensor Gas (MQ-3, MQ4, MQ-5, dan MQ 135) 

dan Sensor DHT 11”. 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini ialah :  

1. Bagaimana merancang alat pendeteksi aroma kopi berdasarkan sensor 

gas? 

2. Bagaimana melakukan monitoring data dengan platform IoT? 

   

1.3 Tujuan    

Tujuan dari penelitian ini adalah :   

1. Membuat alat pendeteksi aroma kopi menggunakan multi sensor gas. 

2. Untuk mengetahui klasifikasi jenis kopi Arabika dan Robusta.  

 

1.4 Batasan Masalah  

Batasan Masalah dari penelitian ini ialah :   
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1. Kopi yang digunakan Arabika dan Robusta. 

2. IoT sebagai penampilan data sensor gas. 

3. Pengujian alat ini dilakukan di Laboratorium Robotika, Sistem Kendali, 

dan Sistem Tertanam 

 

1.5 Manfaat 

1.  Dapat mendeteksi aroma kopi, kelembaban, dan suhu pada jenis kopi 

Arabika dan Robusta. 

2.  Internet of Things (IoT) memungkinkan pendeteksi aroma kopi suhu, dan 

kelembaban sehingga bisa mengetahui jenis kopi yang dideteksi. 

 

1.6 Metode Penelitian 

 Pendekatan penelitian yang digunakan dalam komposisi proyek ini 

meliputi : 

a. Metode Literatur  

Langkah pengumpulan data dan penelusuran sumber informasi dari buku, 

jurnal, serta internet sedang dilaksanakan untuk membentuk dasar yang 

kokoh dalam pengembangan proyek. Kerangka utama untuk membuat dan 

membangun landasan teori adalah studi literatur agar penulis dapat 

mengklasifikasikan serta memahami.  

b. Metode Analisis  

Kebutuhan Sistem Proses analisis kebutuhan sistem diperlukan untuk 

meningkatkan kinerja proyek. Selama tahap analisis ini, baik perangkat 

keras maupun perangkat lunak digunakan untuk memastikan spesifikasi 

yang diperlukan untuk instrumen yang diperlukan untuk melaksanakan 

proyek ini.  

c.  Metode Perancangan Sistem  

Projek pengembangan dan pembuatan sistem dibuat dengan menggunakan 

Teknik pengembangan sistem. Untuk memberikan gambaran yang jelas 

kepada peneliti, proses perancangan sistem bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan pengguna sistem.  

c. Metode Pengujian dan Analisis  
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Melalui pemanfaatan teknologi IoT, kami dapat secara efektif mengelola 

dan mengawasi pemantauan komunikasi jarak jauh dan pengujian sistem 

dengan menerapkan wawasan yang diperoleh dari analisis desain, 

pendekatan ini berfungsi untuk membangun sistem alat yang dibuat secara 

langsung.  

d. Metode Pengambilan Kesimpulan  

Menguji dan menganalisis projek untuk menentukan kelayakannya untuk 

di uji di lokasi Labolatorium Robotika, Sistem Kendali, dan Sistem 

Tertanam Universitas Sriwijaya.   

 

1.7 Sistem Penulisan  

Penyusunan laporan proyek ini mengadopsi pendekatan metodologis, yang 

terstruktur dalam lima bab. Setiap bab dirancang dengan susunan sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN    

Bab ini menyajikan ringkasan komprehensif tentang sejarah proyek, judul, 

deskripsi masalah, keterbatasan, tujuan, manfaat, dan pendekatan 

penelitian yang digunakan untuk proyek sistematis.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

 Pada bab ini berisi penelitian sebelumnya, teori dasar dari tema projek 

yang digunakan, hardware maupun software yang digunakan. Referensi 

yang mendukung sumber-sumber penelitian sebelumnya tentang sejumlah 

topik terkait projek, termasuk teori di balik setiap komponen projek dan 

pendeteksi aroma kopi, suhu, dan kelembaban. 

BAB III PERANCANGAN SISTEM  

Bab ini mencakup tata cara perancangan perangkat keras, meliputi 

penggabungan komponen untuk menciptakan satu kesatuan, serta prasyarat 

dan tahapan pembuatan perangkat lunak.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menyajikan hasil penerapan, pengujian, dan analisis alat khusus 

yang dirancang untuk memanfaatkan teknologi IoT untuk pemantauan 

jarak jauh terhadap suhu, kelembapan, dan tekanan udara dalam konteks 

pertanian cerdas.  
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  

 Bab ini menyajikan saran penulis untuk mengembangkan proyek masa 

depan, bersama dengan kesimpulan yang diperoleh dari analisis yang 

dilakukan selama pembuatan dan pengujian hasil proyek.  
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